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INTISARI*)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan sapi PO berdasarkan sumber daya manusia dan sumber daya alam di Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada November - Desember 2020. Materi dalam penelitian adalah peternak yang berpengalaman >1 tahun, jumlah kepemilikan sapi >1 ekor. Data yang diambil meliputi SDM (umur, pendidikan, pengalaman beternak, pekerjaan pokok, tujuan beternak, kepemilikan, dan lama beternak) serta SDA (potensi produksi hijauan). Data kemudian ditabulasi menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan umur peternak 53,5 tahun, tingkat Pendidikan SD sebesar 51,51%, lama beternak 29 tahun, pekerjaan pokok 45,45% petani, tujuan beternak 100% sampingan, dan jumlah kepemilikan 3 UT. Potensi produksi pakan hijauan dan limbah pertanian sebesar 363.308,53 ton BK/tahun dengan daya tampung 243.837,5 ST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi peternakan sapi PO dengan kriteria IDD >2 yaitu 24,84, menunjukkan daya dukung lahan di Kabupaten Kebumen berada dalam kriteria “aman”. Disimpulkan bahwa Kabupaten Kebumen mempunyai sumber daya manusia yang masih rendah, akan tetapi memiliki potensi sumber daya alam yang baik. Sehingga dapat menambah populasi untuk pengembangan usaha pembibitan ternak berbasis sapi PO.

Kata Kunci: Potensi, Pengembangan Usaha, Sapi PO, Kabupaten Kebumen
ABSTRACT *)
This study aims to determine the potential for developing Ongole breed cattle based on human and natural resources in Kebumen Regency, Central Java Province. This research was conducted in November - December 2020. The materials in this study were farmers with> 1 year experience, the number of cattle ownership> 1 head. The data taken includes human resources (age, education, farming experience, main job, farming objectives, ownership, and length of farming) and natural resources (forage production potential). The data were then tabulated using descriptive analysis. The results showed that the age of the breeders was 53.5 years, the level of SD education was 51.51%, the length of farming was 29 years, the main work was 45.45% of the farmers, the aim of raising was 100% by side, and the total ownership of 3 AU. Potential forage production and agricultural waste is 363,308.53 tonnes dry weight / year with a capacity of 243,837.5 AU. The results showed that the potency of Ongole breed cattle breeding with carrying capacity index criteria> 2 was 24.84, indicating that the carrying capacity of land in Kebumen Regency was in the criteria of "safe". Concluded that Kebumen Regency has low human resources, but has good natural resource potential. So that it can increase the population for the development of Ongole breed cattle-based livestock breeding. 
Keywords: Potential, Business Development, Ongole Breed Cows, Kebumen Regency
PENDAHULUAN

Kabupaten Kebumen terletak pada 7o27’ – 7o50’ Lintang Selatan dan 109o22’ – 109o50’ Bujur Timur. Bagian selatan Kabupaten Kebumen merupakan dataran rendah, sedangkan pada bagian utara berupa pegunungan dan perbukitan yang merupakan bagian dari rangkaian Pegunungan Serayu Selatan. Sementara itu, di barat wilayah Gombong, terdapat Kawasan Karst Gombong Selatan sebuah rangkaian pegunungan kapur yang membujur hingga pantai selatan berarah utara-selatan. Daerah ini memiliki lebih dari seratus gua berstalaktit dan stalagmit. Sementara itu panjang pantai kurang lebih 53km yang sebagian merupakan pantai dengan fenomena gumuk pasir. Kabupaten Kebumen mempunyai luas wilayah sebesar 158.111,50 ha atau 1.581,11 km2 dengan kondisi beberapa wilayah merupakan daerah pantai dan pegunungan, namun sebagaian besar merupakan dataran rendah.

Kabupaten Kebumen merupakan salah satu kantong ternak di Provinsi Jawa Tengah yang terkenal sebagai daerah penghasil bibit sapi potong yang berkualitas. Hal tersebut yang menjadikan Kabupaten Kebumen ditetapkan sebagai wilayah sumber bibit Sapi PO berdasarkan SK Kementan No. 47/Kpts/SR.- 120/I/2015 tertanggal 16 Januari 2015 (Budi et al., 2019). kawasan peternakan sapi PO Kebumen berada di wilayah pesisir urut sewu, yang terdiri dari enam kecamatan yaitu Puring, Petanahan, Klirong, Bulus Pesantren, Ambal dan Mirit. Pengembangan peternakan di Kabupaten Kebumen berbasis pada kelompok peternak, pada tahun 2019 berjumlah 119 kelompok. 

Berdasarkan Data Statistik Kabupaten Kebumen, jumlah populasi ternak ruminansia yang mengkonsumsi pakan hijauan yaitu terdiri atas: ternak sapi potong sebanyak 64.292 ekor, sapi perah sebanyak 25 ekor, domba sebanyak 135.139 ekor dan kambing sebanyak 419.995 ekor (BPS, 2015).

Kelompok peternak di Kabupaten Kebumen masih bersifat tradisonal (Sugiarto et al., 2018). Kelompok terbentuk berdasarkan kesadaran masyarakat yang telah menjadikan beternak sapi sebagai budaya. Hal tersebut menandakan bahwa peternak memiliki potensi modal sosial untuk mengorganisir diri untuk mencapai tujuan bersama (Fanbellisa et al., 2018). Dalam suatu kelompok peternak dibutuhkan rasa saling percaya antar anggotanya agar dapat tercipta jaringan interaksi yang kuat baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat sekitarnya. Norma dalam kelompok peternak merupakan aturan yang terdapat dalam kelompok maupun masyarakat. Dalam hal ini kelompok peternak di Kabupaten Kebumen masih memegang teguh norma kelompok maupun adat di masyarakat. Kedinamisan nilai-nilai terbut akan menciptakan sikap saling bekerja sama atar anggota kelompok maupun dengan masyarakat sekitar untuk mewujudkan kepentingan bersama yaitu menciptakan pengembangan kawasan pembibitan ternak sapi PO Kebumen.
Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan sapi PO berdasarkan sumber daya manusia untuk peternakan dan potensi sumber daya alam yang tersedia di Kabupaten Kebumen.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang daya dukung pengembangan usaha ternak sapi PO sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan usaha pengembangan ternak sapi.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilakukan pada bulan November - Desember 2020, di Kabupaten Kebumen yang diantaranya Kecamatan Bulus Pesantren, Karang Sambung, dan Sruweng. Tiga Kecamatan tersebut merupakan Kecamatan terbanyak, sedang, dan terendah populasi sapi.
Materi Penelitian
1. Materi yang digunakan

Peternak, peternak yang dijadikan responden yaitu sudah berternak minimal 1 tahun, dengan jumlah kepemilikan >1 ekor sapi PO. 
2. Peralatan

a. Alat yang digunakan sebagai penelitian yaitu motor untuk mencapai tempat penelitian dan alat tulis untuk melakukan pencatatan.

b. Pita meter mengukur lingkar dada sapi, kamera digunakan untuk dokumentasi.

c. Kuesioner pertanyaan dan identitas peternak.

d. Timbangan untuk menimbang rumput.
Metode Penelitian

Penilitan ini menggunakan dua tahap yaitu pra penelitian dan penelitian meliputi:
Tahap Pra Penelitian


Pra penelitian ini dilakukan perizinan terhadap Dinas terkait di Kabupaten Kebumen kemudian dilakukan survey terhadap wilayah yang disarankan untuk penelitian untuk penetapan lokasi penelitian. Survey untuk menentukan ternak yang digunakan untuk sampel. 

Tabel 1. Jumlah Populasi Ternak Sapi PO.
	Lokasi (Kecamatan)
	Populasi Sapi (ekor)

	Sruweng
	285

	Bulus Pesantren
	10.231

	Karang Sambung
	1.554

	Total
	12.070


Sumber: Badan Pusat Statistik Kebumen, 2020
Pengambilan sampel menggunakan metode slovin dengan tingkat kesalahan 10% dari jumlah populasi sapi di Kabupaten Kebumen yaitu 12.070 , maka didapatkan jumlah sampel yang diambil sebanyak 99,17 sampel (dibulatkan menjadi 100 sampel). 
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Keterangan :

n =   Jumlah sampel yang dipilih,

N =   Ukuran populasi,

E = Toleransi ketidaktelitian karena kesalahan pada sampel pupulasi yang      dapat di tolerir sebesar 10%.
Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 12.070 populasi dari margin of error 10% adalah sebesar 99 ternak. 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Slovin, diperoleh total sampel 99 ekor sapi PO. Kemudian penentuan responden tersebut dilakukan secara acak dan dilakukan kepada 30 responden di Kabupaten Kebumen yang meliputi 3 kecamatan yaitu Bulus Pesantren 33 ekor, Karang Sambung 33 ekor, sruweng 33 ekor. 
Tahap Penelitian 


Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian (observasi) dan data dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Jenis data primer yang dikumpulkan adalah: 

a. Data responden meliputi: umur, pendidikan, pendapatan, pengalaman beternak, tujuan pemeliharaan, dan jumlah ternak yang dipelihara. 

b. Data manajemen meliputi: manajemen produksi, limbah pertanian dan peternakan. 
c. Khusus untuk manajemen pemberian pakan data yang dikumpulkan meliputi: jenis hijauan dan ketersediaan tumpang sari pada lokasi penelitian.


Kebutuhan pakan minimum ternak ruminansia per satuan ternak (ST) dihitung menurut Sumanto dan Juarini (2006) sebagai berikut:

	K = 2,5% x 50% x 365 x 250 kg = 1,14 ton BKC/tahun/ST


Keterangan:

K
= kebutuhan pakan minimum untuk 1 ST dalam ton bahan kering      tercerna atau DDM (digestible dry matter) salama 1 tahun.

2,5%
= kebutuhan minimum jumlah ransum hijauan pakan (bahan kering) terhadap berat badan.

50%
= nilai rata – rata daya cerna berbagai jenis tanaman

365
= jumlah hari dalam 1 tahun

250 kg
= berat hidup 1 ST (keadaan dapat berubah sesuai kondisi ternak dalam suatu wilayah).


IDD ternak dihitung untuk mengetahui status nilai daya dukung suatu wilayah dengan persamaan menurut Ashari et al. (1996) dalam Juarini et al. (2007) sebagai berikut:

	IDD hijauan= [image: image4.png]Produksi Bahan Kering (kg)

jumiah populasi ternak (ST) x kebutuhan BK sapi dewasa (kg/ST)






d.  Produktivitas ternak yaitu bobot badan berdasarkan diukur dengan menggunakan rumus Lambourne yaitu BB= (LD² x PB) / 10840.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait dan data pendukung lainnya berupa laporan studi atau kajian dari berbagai sumber pustaka lainya yang ada kaitanya dengan penelitian ini.

Analisis Data

 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian disusun dan dianalisis menjadi informasi untuk dijelaskan (Irianto dan Mardikanto, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Kebumen terletak pada 7o27’ – 7o50’ Lintang Selatan dan 109o22’ – 109o50’ Bujur Timur. Bagian selatan Kabupaten Kebumen merupakan dataran rendah, sedangkan pada bagian utara berupa pegunungan dan perbukitan yang merupakan bagian dari rangkaian Pegunungan Serayu Selatan. Sementara itu, di barat wilayah Gombong, terdapat Kawasan Karst Gombong Selatan sebuah rangkaian pegunungan kapur yang membujur hingga pantai selatan berarah utara-selatan. Daerah ini memiliki lebih dari seratus goa berstalaktit dan stalagmit. Sementara itu panjang pantai kurang lebih 53 km yang sebagian merupakan pantai dengan fenomena gumuk pasir. Kabupaten Kebumen mempunyai luas wilayah sebesar 158.111,50 ha atau 1.581,11 km2 dengan kondisi beberapa wilayah merupakan daerah pantai dan pegunungan, namun sebagaian besar merupakan dataran rendah.
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu kantong ternak di Provinsi Jawa Tengah yang terkenal sebagai daerah penghasil bibit sapi potong yang berkualitas. Hal tersebut yang menjadikan Kabupaten Kebumen ditetapkan sebagai wilayah sumber bibit Sapi PO berdasarkan SK Kementan No.47/Kpts/SR-120/I/2015 tertanggal 16 Januari 2015. kawasan peternakan sapi PO Kebumen berada di wilayah pesisir urut sewu, yang terdiri dari enam kecamatan yaitu Puring, Petanahan, Klirong, Bulus Pesantren, Ambal dan Mirit.
Identitas Responden

Dalam usaha peternakan kemampuan sangat menentukan tingkat keberhasilan suatu usaha peternakan. Berikut adalah hasil penelitian yang diketahui data identitas responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Identitas Responden di Kabupaten Kebumen

	Responden
	Jumlah
	Persentase

	Umur

	31-40 tahun
	1
	3,03%

	41-50 tahun
	11
	33,33%

	>50 tahun
	21
	63,63%

	Pendidikan

	Tidak Sekolah
	4
	12,12%

	SD
	17
	51,51%

	SMP
	11
	33,33%

	SMA
	1
	3,03%

	Pekerjaan Pokok

	Petani
	15
	45,45%

	Buruh
	12
	36,36%

	Wirausaha
	3
	9,09%

	Pegawai
	3
	9,09%

	Tujuan
	 
	 

	Utama
	0
	0%

	Sampingan
	33
	100%

	Lama Beternak

	5-20 tahun
	10
	30,30%

	21-30 tahun
	5
	15,15%

	>31 tahun
	18
	54,54%

	Kepemilikan (UT)

	2
	4
	12,12%

	3
	25
	75,75%

	4
	4
	12,12%


Sumber: Data Primer Terolah (2020).

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa tingkat umur responden bervariasi antara umur 31 - 75 tahun. Responden yang paling banyak adalah yang memiliki umur >50 tahun yaitu sebanyak 21 orang (63,63%), Jumlah rata-rata keseluruhan didapat 53,5 tahun ini berarti peternak di Kabupaten Kebumen berada pada usia produktif, dimana pola pikir dan pengalaman responden sudah memadai untuk melakukan suatu usaha dengan pertimbangan pada tindakan yang diambil. Hal tersebut berdasarkan pada pernyataan Syafruddin (2003), bahwa umur produktif peternak antara 15 - 64 tahun. Umur produktif sangat berpengaruh dalam hal keterampilan di daerah tersebut berada pada umur produktif yang merupakan modal utama dalam beternak makapeternak di daerah tersebut dapat mengembangkan potensi usaha khususnya peternakan sapi potong. 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa tingkat keragaman Pendidikan peternak sapi potong di Kabupaten Kebumen terdiri dari tingkat SD, SMP, SMA, dan SLTP. Kebanyakan tingkat Pendidikan peternak di daerah tersebut yaitu SD (51,51%). Sisanya merupakan tingkat Pendidikan SMP (33,33%), SMA (3,03%), dan Tidak Sekolah (12,12%). Peternakan sapi PO di Kabupaten Kebumen memiliki tingkat Pendidikan yang sangat rendah, tetapi tidak berpengaruh terhadap beternak sapi PO di Kabupaten Kebumen, hal ini dikarenakan keuletan dan kerja keras peternak yang menjadikan ternak mereka berkualitas, dengan pengalaman beternak yang cukup lama dan didapat dari turun menurun. Rendahnya tingkat Pendidikan mempengaruhi pola pikir dan daya serap terhadap ilmu pengetahuan serta sulit mengikuti perkembangan teknologi. Dengan rendahnya tingkat Pendidikan maka dapat diatasi dengan memberikan penyuluhan, motivasi dan pengawasan aktivitas peternak oleh Dinas Peternakan Kabupaten Kebumen. Pendidikan berperan penting terhadap produktivitas suatu usaha peternakan hal ini sesuai pernyataan Tumober et al (2014) Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan diri khususnya tentang cara beternak dengan baik. Oleh karena itu faktor Pendidikan merupakan faktor internal yang dapat memberikan motivasi untuk menerima inovasi-inovasi teknologi khususnya dalam bidang usaha ternak. 

Bedasarkan hasil survei 45,45% peternak sapi PO di Kabupaten Kebumen bekerja sebagai petani, 36,36% bekerja sebagai buruh, 9,09% sebagai wirausaha, dan 9,09% sebagai pegawai. Rata-rata tertinggi pekerjaan pokok peternak yaitu 45,45% adalah petani, hal ini akan mendukung usaha ternak sapi PO dengan memaksimalkan hasil dari limbah pertanian sebagai pakan tambahan bagi ternak serta pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk tanaman yang dimiliki responden. 

Usaha ternak sapi PO di Kabupaten Kebumen merupakan usaha sampingan dan berfungsi sebagai tabungan karena pekerjaan utama para peternak tersebut umumnya adalah seorang petani dan buruh. Selain untuk tabungan tujuan beternak juga untuk meningkatkan status sosial ekonomi. Menurut Susanto (2003) untuk menghadapi resiko usaha seperti kegagalan produksi, petani atau buruh melakukan usaha sampingan sebagai salah satu sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Tujuan dari adanya peternakan biasanya di tunjukkan untuk hal komersial yaitu untuk memperoleh keuntungan. Dimana kita menanamkan modalnya disitu agar memperoleh modal kembali dan untung kembali maka kita harus mengelolanya dalam segi ekonomi. 

 Berdasarkan hasil penelitian tujuan beternak diatas, terdapat 33 responden 100% tujuan beternak sebagai sampingan. Bagi responden, tujuan beternak sebagai tabungan atau meningkatkan status sosial ekonomi apabila terjadi kebutuhan mendadak dan bersifat cepat, misalkan biaya berobat, perbaikan rumah atau pendidikan. Seperti yang dikemukakan Anonimus (1993) pada umumnya ternak yang dipelihara sebagai usaha sampingan dan berfungsi sebagai tabungan, dimana saat peternak membutuhkan uang kontan, ternak yang dimiliki akan dijual. Disisi lain sapi PO juga berperan membantu sektor pertanian, yaitu sebagai sumber pupuk kandang dimana mayoritas pekerjaan pokok responden yaitu pertanian. Menurut Santosa (2008) dimana ternak sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri (subsistence). Dengan tingkat pendapatan dari usaha ternak kurang dari 30 persen. Peternakan sebagai cabang usaha, dimana petani peternak mengusahakan pertanian campuran (mixed farming) dengan ternak sebagai cabang usaha. Dengan tingkat pendapatan dari usaha ternak 30-70% (semi komersial atau usaha terpadu). Jadi usaha ternak sapi PO juga sangat berperan penting dalam mendukung sektor pertanian.
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa responden yang pengalaman 5-20 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 30,30%, responden yang pengalaman 21-30 tahun sebanyak 5 orang dengan presentase 15,15%, responden yang pengalaman >30 tahun sebanyak 18 orang dengan presentase 54,54%. Rata-rata pengalaman beternak di Kabupaten Kebumen cukup lama yaitu 29,2 tahun (lampiran 2), dalam pengalaman beternak sapi PO, para peternak mempunyai pengalaman beternak yang diturunkan secara turun menurun mereka sudah beternak dan setiap peternak minimal sudah mengajarkan anaknya. Pengetahuan beternak dalam mengelola usaha sapi PO berpengaruh dalam menentukan sikap, pendapat, keputusan, dan melakukan tindakan dalam usaha ternak sapi PO. Pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan yang lebih.


Pengalaman beternak yang cukup lama sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, dengan rata-rata 29,2 tahun berpengalaman beternak artinya hal ini akan sangat mendukung usaha ternak sapi perah dan menunjang faktor tingkat Pendidikan yang rendah, namun dengan rata -rata berpengalaman beternak yang cukup lama maka di Kabupaten Kebumen masih berpotensi untuk pengembangan usaha ternak sapi PO, dimana pengalaman merupakan faktor terbaik yang akan melatih peternak menjadi terampil dalam manajemen pemeliharaan sapi PO. Menurut (Wahyudi, 2002), mengatakan bahwa semakin lama pengalaman beternak maka keterampilan peternak dalam mengelolah usahanya akan semakin berkualitas.

Rata-rata kepemilikan ternak sapi potong setiap peternak adalah 3 UT. Sebagian besar ternak sapi potong yang dipelihara yaitu sapi PO dengan jenis kelamin betina. Data tersebut menunjukkan bahwa ternak sapi PO betina lebih banyak jika dibandingkan dengan sapi PO jenis kelamin jantan. Hal ini dikarenakan ternak sapi betina dewasa sebagai usaha pembibitan sapi potong yang telah diprogramkan oleh Dinas Peternakan Kebumen. Berdasarkan jumlah ternak yang dimiliki oleh sebagian besar peternak, usaha peternakan di Kabupaten Kebumen masih merupakan usaha peternakan rakyat dengan kepemilikan yang kurang dari 5 ekor sapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Priyono (2008) bahwa skala kepemilikan peternak rakyat ternak sapi potong antara 2-5 ekor per rumah tangga peternak.

Produktivitas Ternak

Tabel 3. Produktivitas Ternak Sapi PO di Kabupaten Kebumen.
	Produktivitas Ternak

	               Kinerja
	Rata-rata

	Umur Ternak (tahun)
	3,4

	ADG (kg/hari)
	0,5

	Konsumsi Pakan (kg BK/ekor/hari)
	6,7

	Berat Badan (kg)
	

	Dewasa (>18 bulan)
	315,5

	Dara (9-17 bulan)
	183,5

	Pedet (0-8 bulan)
	42,7


Sumber: Data Primer Terolah (2020).

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan umur rata-rata sapi PO di Kabupaten Kebumen yaitu 3,4 tahun. Sehingga ternak masih bisa berpoduksi, yaitu dengan cara pemberian pakan yang cukup agar menghasilkan pertambahan bobot hidup harian atau ADG yang maksimal. Menurut Umiyasih dan Anggraeny (2007) kebutuhan BK ruminansia berkisar antara 7,4-8,3 kg/ekor/hari dan menurut Lestari et al. (2011) pertambahan bobot badan sapi Peranakan Ongole yang diberi pakan penguat memiliki rataan pertambahan bobot badan harian sebesar 0.780 kg. Sedangkan menurut Nusi et al., (2011) sebesar 0,73-0,82 kg/ekor/hari. Jika ternak sudah terlalu tua atau dewasa maka ternak semakin melambat laju pertumbuhannya, hal ini sesuai dengan pernyataan William (1982) bahwa kondisi ideal berat tubuh akan bertambah sesuai dengan kurva yang memperlihatkan laju pertumbuhan lebih besar pada saat pubertas dan akan semakin melambat dan akan berhenti apabila sudah mencapai dewasa.    
Tabel 3 menunjukkan rata-rata berat badan badan sapi PO dewasa di Kabupaten Kebumen yaitu 315,5 Kg/ekor, sapi muda 183,5 kg/ekor, dan pedet 42,7 kg/ekor. Dari hasil penelitian didapat bahwa pertumbuhan berat badan harian sapi dewasa yaitu 0,5 kg, sapi muda 0,8 kg, dan pedet 0,4 kg. Menurut (Anonimus, 1993) hal ini sudah cukup baik karena didapat bahwa pertumbuhan berat badan dalam pemeliharaan tradisional yaitu 0,35 kg/hari. Dilihat hasil penelitian didapat pertumbuhan berat badan sapi muda dan pedet cukup baik hal ini sesuai dengan pernyataan William (1982) bahwa kondisi ideal berat tubuh akan bertambah sesuai dengan kurva yang memperlihatkan laju pertumbuhan lebih besar pada saat pubertas dan akan semakin melambat dan akan berhenti apabila sudah mencapai dewasa. 
Tabel 4. Konsumsi Pakan Sapi PO di Kabupaten Kebumen
	Konsumsi Pakan (kg)

	Jenis Pakan
	BK (%)
	BS
	BK

	R. Gajah
	18,98
	20.3
	2.72

	Konsentrat
	89,61
	0.81
	0.57

	Jerami
	21,20
	14.7
	2.03

	R. Lapang
	22,97
	12.2
	1.38

	Total
	
	
	6.7


Sumber: Data Pimer Terolah 2020.

Berdasarkan hasil penelitian konsumsi pakan ternak sapi di Kabupaten Kebumen dalam berat segar sebanyak 47,96 kg/hari kemudian dikonversi dalam berat kering menjadi 6.7 kg/hari. Pemberian pakan yang dilakukan peternak di Kabupaten Kebumen dengan pembagian jenis pakan berupa hijauan segar, konsentrat, jerami dan rumput lapang. Menurut Umiyasih dan Anggraeny (2007) kebutuhan BK ruminansia berkisar antara 7,4-8,3 kg/ekor/hari, dengan ini konsumsi pakan sapi di Kabupaten Kebumen dapat dikatakan kurang ideal dengan konsumsi 6,7 kg/BK/hari dan rata-rata ADG/hari sapi PO yaitu 0,5 kg.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata ADG/hari sapi PO di Kabupaten Kebumen yaitu 0,5 kg. Jadi produktivitas sapi PO di Kabupaten Kebumen masih kurang produktif, menurut Lestari et al. (2011) pertambahan bobot badan sapi Peranakan Ongole yang diberi pakan penguat memiliki rataan pertambahan bobot badan harian sebesar 0.780 kg. Sedangkan menurut Nusi et al., (2011) sebesar 0,73-0,82 kg/ekor/hari. Adapun pendapat lain Wiyatna et al., (2012) menyatakan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan bobot badan harian sapi Peranakan Ongole dalam pemeliharaan tradisional hanya mencapai 0,25 kg/ekor/hari.
Daya Tampung Pakan

Pakan sangat mempengaruhi pertumbuhan ternak, apabila pakan kurang tercukupi akan terjadi penurunan produksivitas, sebaliknya apabila pakan tercukupi ternak akan mengalami peningkatan produktivitas. Pakan merupakan faktor utama dalam keberhasilan usaha pengembangan ternak dalam usaha peternakan disamping faktor bibit dan tatalaksana. Pakan ternak yang berkualitas sangat mendukung peningkatan produksi maupun reproduksi ternak.

Produksi Rumput

Tabel 5. Ketersediaan Rumput di Kabupaten Kebumen

	Jenis Lahan
	Luas Lahan (Ha)
	Produksi Rumput (ton BK/tahun)

	Sawah
	3.320,96
	940,47

	Hutan
	427.328
	352.470,83

	Jumlah
	
	353.411,30


 Sumber: Data Pimer Terolah 2020.
Pada tabel 5 menunjukkan produksi rumput di Kabupaten Kebumen 353.411,3 ton BK/tahun. Produksi rumput dari hutan yaitu 352.470,83 ton BK/tahun. Dikarenakan di Kabupaten Kebumen daerah dataran dataran rendah akan tetapi sebagian dataran rendah tersebut ditanami pepohonan seperti jati, mahoni, alkasiah dan lain-lain. Produksi rumput dari sawah hanya 940,47 ton BK/tahun lebih sedikit dari produksi dari hutan.
Produksi Jerami
Tabel 6. Produksi Jerami di kabupaten Kebumen

	Jenis Jerami
	Luas Panen (ha)
	Produksi jerami (ton BK/tahun)

	Padi Sawah
	3320.9
	5811.6

	Padi Ladang
	240.7
	505.4

	 Jagung
	496.5
	2234.4

	Kedelai
	21.2
	31.8

	Kacang Tanah
	11.3
	17

	Singkong
	136.3
	40.9

	Kacang Hijau
	837.4
	1256.1

	Jumlah
	
	9897.2


Sumber: Data Pimer Terolah 2020.
Pada tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah jerami yang dapat dihasilkan yaitu sebesar 9.897,23 ton BK/tahun. Lahan untuk tanaman padi sawah memiliki potensi sebagai lahan penghasil jerami terbesar karena dapat menghasilkan sejumlah 5.811,63 ton BK/tahun.

Ketersediaan Pakan
Tabel 7. Ketersediaan Pakan Ternak di Kabupaten Kebumen

	Jenis Pakan
	Ketersediaan Pakan (ton BK/tahun)

	Rumput
	353.411,30

	Jerami
	9.897

	Jumlah
	363.308,53


Sumber: Data Pimer Terolah 2020.
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa potensi pakan yang dapat tersedia untuk 10.225 ST sapi PO di Kabupaten Kebumen setiap tahunnya 363.308,53 ton BK/tahun. Potensi ketersediaan pakan terbesar yaitu pakan rumput yang jumlahnya mencapai 353.411,30 ton BK/tahun. Angka tersebut jauh lebih besar dari produksi jerami yang dapat dihasilkan.
Kebutuhan Pakan Ternak Kompetitor


Kabupaten Kebumen terdapat beberapa jenis ternak yang menjadi kompetitor pakan ternak sapi PO. Ternak kompetitor tersebut anatara lain; kerbau, kuda, kambing, dan domba, diketahui jumlah populasi kerbau 32 ekor, kuda 53 ekor, kambing 8921 ekor dan domba 2019 ekor. Ternak kerbau, kuda, kambing dan Domba, menjadi kompetitor semua jenis pakan yang menjadi sumber hijauan pakan utama sapi PO.

Tabel 9. Kebutuhan Pakan Ternak Kompetitor di Kabupaten Kebumen

	Jenis Ternak
	Ekor
	UT
	Kebutuhan Pakan Minimum untuk 1 ST dalam Ton BKC
	Total Kebutuhan BK (ton/tahun)

	Kerbau
	32
	32
	1,43
	45,76

	Kuda
	53
	53
	
	75,79

	Kambing
	8921
	1248,9
	
	1.785,9

	Domba
	2019
	282,6
	
	404,1


Sumber: Data Pimer Terolah 2020.

Ternak kerbau serta kuda memilki nilai UT yang sama dengan sapi PO, yaitu 1 sedangkan ternak domba dan kambing memiliki nilai UT yang sama yaitu 0,14. Dalam penelitian tidak ditemukan klasifikasi usia ternak kompetitor, sehingga seluruh total populasi dijadikan dalam unit ternak dewasa. Ternak kerbau dengan jumlah populasi 32 ekor dijadikan dalam satuan UT = 32, ternak kuda dengan jumlah populasi 53 ekor dijadikan dalam satuan UT = 53, ternak kambing dengan jumlah populasi 8921 ekor dijadikan satuan UT = 1248,9 dan ternak domba dengan populasi 2019 ekor dijadikan UT = 282,6. Kebutuhan BK pakan hijauan ternak kompetitor adalah, kerbau = 45.760 kg/tahun, kuda = 75.790 kg/tahun, kambing = 1.785.900 kg/tahun, dan domba = 404.100 kg/tahun.

Kebutuhan pakan sapi PO 

Tabel 8. Kebutuhan Pakan Sapi PO di Kabupaten Kebumen

	Ternak
	Ekor
	UT
	Berat Badan (kg)
	Kebutuhan Pakan Minimum untuk 1 ST dalam Ton BKC
	Total Kebutuhan BK (ton/tahun)

	Sapi PO
	12.070
	8.608
	315,5
	1,43
	12.309,4


Sumber: Data Pimer Terolah 2020.

Dari data populasi yang diperoleh populasi sapi PO sebesar 12.070 ekor dengan nilai UT = 8.608. Kebutuhan BK pakan hijauan tiap 1 UT adalah dapat dilihat Tabel 8 menunjukkan kebutuhan pakan untuk bobot ternak 315,5 kg di Kabupaten Kebumen rataan 1,43 ton BKC/tahun/ST. Sehingga seluruh kebutuhan BK pakan hijauan yang dibutuhkan oleh 8.608 UT adalah 12.309.400 kg/tahun atau 12.309,4 ton/tahun.  

Daya Tampung Pakan Hijauan

Tabel 10. Kemampuan daya tampung pakan hijauan ternak

	Jenis Ternak
	Populasi (UT)
	Kebutuhan Pakan BK/tahun (ton)
	Produksi Pakan (ton)
	Sisa Pakan (ton)
	Sisa Daya Tampung (UT)

	
	
	
	
	
	

	Sapi PO
	8.608
	12.309,4
	363.308,53
	348.687,58
	243.837,5

	Kerbau
	32
	45,8
	
	
	

	Kuda
	53
	76
	
	
	

	Kambing
	1248,9
	1.786
	
	
	

	Domba
	282,6
	404
	
	
	

	Total
	10.225
	14.620,95
	
	
	


Sumber: Data Pimer Terolah 2020. 

Daya tampung pakan hijauan ternak di Kabupaten Kebumen adalah kemampuan ketersediaan pakan hijauan ternak dalam mencukupi kebutuhan pakan sapi PO dan ternak kompetitor (kerbau, kuda, kambing dan domba) dalam periode satu tahun.
Dalam Tabel 10, seluruh kebutuhan pakan ternak dalam bentuk BK dijumlahkan untuk menghitung kebutuhan pakan hijauan seluruh ternak. Diketahui jika pakan hijauan ternak di Kabupaten Kebumen masih memiliki sisa sebesar 348.687,58 ton dalam satu tahun. Sisa pakan tersebut masih mampu untuk menampung 243.837,5 UT ternak atau 243.837,5 ekor sapi PO dewasa.
Indeks Daya Dukung Hijauan
Tabel 11. Indeks Daya Dukung Hijauan di Kabupaten Kebumen

	Potensi Pakan (kg/tahun)
	Ternak (ST)
	Kebutuhan BK Ternak Dewasa (kg/tahun/ST)
	 (BK x UT)
	IDDH

	
	
	
	
	

	
	10.225
	1.430
	14.621.750
	24,84

	363.308.533
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Data Pimer Terolah 2020.

Berdasarkan nilai IDD diperoleh standar kriteria. Nilai IDD menunjukkan tingkat keamanan hijauan makanan ternak pada suatu wilayah. Nilai IDD≤ 1 (Sangat kritis); > 1 - 1,5 (kritis); > 1,5 – 2 (rawan); dan >2 (aman). (Ashari et al. (1996) dalam Juarini et al. (2007).
Tabel 11 menunjukkan indeks daya dukung hijauan di Kabupaten Kebumen yaitu 24,64 >2 (aman).

Menunjukkan bahwa kawasan ini aman atau memiliki daya dukung lahan yang baik. Kategori ini didukung oleh ketersediaan pakan yang tinggi di Kabupaten tersebut. Jumlah kebutuhan pakan untuk 10.225 ST sapi per tahun yaitu 14.621 ton BK/tahun. Berdasarkan ketersediaan lahan, potensi pakan dapat mencapai 363.308 ton/ tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Kebumen   mempunyai sumber daya manusia yang masih rendah, akan tetapi memiliki potensi sumber daya alam yang baik, dengan potensi pakan sebesar 363.308,53 ton BK/tahun. Sehingga dapat menambah populasi ternak sebanyak 243.837,5 UT untuk pengembangan usaha pembibitan ternak berbasis sapi PO.

Saran

Peneliti menyarankan agar petani atau peternak dapat mengembangkan sumber daya alam yang tersedia untuk memperbanyak potensi ternak sapi PO.
DAFTAR PUSTAKA
Anonimus. 1993. Pedoman penyusunan Tata Ruang Peternakan. Fakultas Peternakan. Universitas Gajah Mada. Yogyakarta.

Ashari E. Juarini, Sumanto, B. Wibowo, Suratman dan Kusumo Dwiyanto, 2006. Analisis Potensi Wilayah Penyebaran dan Pengembangan Peternakan. Pengantar Pemahaman. Balai Penelitian Ternak. Ciawi - Bogor
Badan Pusat Statistik. 2015.Kebumen dalam Angka 2006.  Kabupaten Kebumen. 2015.Kebumen dalam Angka 2015.Kabupaten Kebumen.

Budi., K. Satria., N. Ngadiyono dan Sumadi 2019. The Estimation of Population Dynamic and Reproduction Performance of Ongole Crossbred Cattle In Kebumen Regency, Central Java. Buletin Peternakan Vol. 41 (3): 230-242, Agustus 2017. 41(3): 230–242. 

Fanbellisa, S., Satmoko., S. Roso dan T. Dalmiyatun. 2018. Pengaruh Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan Gapoktan Sumber Mulyo Di Desa Banjaran Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara. Prosiding seminar nasional" penyiapan generasi muda pertanian pedesaan menuju indonesia sebagai lumbung pangan dunia" STPP Malang 10-11 April 2017, 1–13.
Irianto, H dan Mardikanto. 2010. Metode Penelitian dan Evaluasi Agribisnis. Jurusan/Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 

Nusi M. Utomo R. Soeparno. 2011. Pengaruh penggunaan tongkol jagung dalam complete feed dan suplementasi undegraded protein terhadap pertambahan bobot badan dan kualitas daging pada sapi peranakan ongole. Buletin Peternakan 35 : 1-9.
Priyono, 2008. Studi Keterkaitan Antara Ikatan Sosial Dengan pendapatan dan Efisiensi Usaha Ternak Sapi Potong Di Kabupaten Banjarnegara. Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas Soedirman. Purwokerto.
Santosa, U. 2008. Mengelola Peternakan Sapi Secara Profesional. Penebar Swadaya, Jakarta.
Sugiarto, M., S. Nur., O. E. Jatmiko dan M. I. Wahyu. 2018. Farmer’s Individual Potential in Different Farm Sizes of Local Beef Cattle Farming in Kebumen Regency, Indonesia. Bulletin of Animal Science. 42: 80–84.
Syafruddin. 2003. Pengelolah Usaha Ternak Sapi potong Kabupaten Gowa.
Tumober, dkk. 2014. Analisis Keuntungan Pemeliharaan Ternak Sapi Kecamatan Suluun Tareran Kabupaten Minahasa Selatan. Jurnal–Jurnal Zootrek.
Umiyasih, U., & E., Wina. 2008. Pengolahan dan Nilai Nutrisi Limbah Tanaman Jagung sebagai Pakan Ternak Ruminansia. Buletin Ilmu Peternakan Indonesia, Wartazoa 18(3): 127-136.
William, I. N. 1982. Grownt and Energy, Nutrition and Grownt. Australian Univercity. Int, Sydney.
Wiyatna, M.F., Fuah, A.M. dan Mudikdjo, K. 2012. Potensi Pengembangan Usaha Sapi Potong Berbasis Sumber daya Lokal di Kabupaten Sumedang Jawa Barat. Jurnal Ilmu Ternak, 12(2): 16-21.
